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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Peran penyuluh agama Islam dalam memberikan pemahaman 

keagamaan majelis ta‘lim di Kecamatan Teluk Ambon Kota Ambon. 

Pertama, membantu dan memfasilitasi surat-surat operasional kerja 

majelis ta’lim. Kedua, memberikan solusi dalam menghadapi 

permasalahan keagamaan di masyarakat. Ketiga, memberikan 

informasi pengembangan potensi lokal dengan pendekatan 

keagamaan melalui, ceramah, dan pengajian. Keempat, memberikan 

edukasi berdasarkan muatan materi keagamaan yang dibutuhkan di 

masyarakat. 

2. Perencanaan penyuluh agama Islam dalam memberikan pemahaman 

keagamaan majelis ta‘lim di Kecamatan Teluk Ambon Kota Ambon. 

Pertama, membaca dan memahami materi, bermusyawarah 

menentukan strategi ekspositori dan kooperatif. Kedua, menggunakan 

metode dialog interaktif dan metode ceramah. Ketiga, melakukan 

evaluasi strategi, metode, media, dan materi. Namun, evaluasi capaian 

materi hanya bersifat lisan dan pengembangan dalam bentuk KTI belum 

pernah dilakukan. 

3. Faktor pendukung; adanya KUA sebagai wadah untuk melakukan 

musyawarah dalam merencanakan dan mengevaluasi program-program 
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PAI. penghambat penyuluh agama Islam dalam memberikan 

pemahaman keagamaan majelis ta‘lim di Kecamatan Teluk Ambon 

Kota Ambon, yaitu; (a) tidak memiliki laptop atau komputer untuk 

mengelola data perencanaan dengan baik (b) jarak yang ditempuh ke 

lokasi pembinaan cukup jauh. (c) tidak memiliki kendaraan atau 

transportasi pribadi. (d) cuaca alam yang ekstrim. (e) sulit memilih, 

menyajikan materi dan kurangnya pemahaman materi. (f) kurangnya 

pemanfaatan media elektronik. (g) membutuhkan finansial yang lebih 

untuk membuat KTI. 

 

B. Saran 

1. Dalam melaksanakan perannya, hendaknya PAI konsisten membuat 

perencanaan penjadwalan sebagaimana mestinya. Agar peran aktif, 

partisipatif dan peran pasif penyuluh betul-betul dapat mempersiapkan 

diri dalam merencanakan pembinaan baik strategi, metode, media, 

materi dan dapat mengevaluasi majelis ta‘lim secara tulisan maupun 

lisan. Dengan demikian, waktu dua jam yang dimiliki dapat 

dimanfaatkan sebaik-baiknya. 

2. Dalam memilih dan mengambil materi pembinaan, hendaknya 

berpatokan kepada Materi Silabus Majelis Ta‘lim yang telah ada. 

Agar penyampaian materi tersistematis dengan baik, hingga capaian 

materi dapat dievaluasi dengan baik pula. 

3. Adapun sarana-prasarana yang dapat menunjang kegiatan-kegiatan 
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kepenyuluhan seperti laptop dan media elektronik lainnya, 

semestinya, PAI wajib memilikinya. Sehingga, proses pelaporan 

bahkan pengembangan materi dapat terlaksana.
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